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Executive Summary

Sefia Meriska. 2025. Analisis Penerapan Program Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Dalam Membangun Karakter Gotong Royong
Siswa Kelas Iv Sdn 06 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman

Pembimbing : Yulfia Nora, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya karakter gotong royong
siswa kelas IV SDN 06 Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan
hasil observasi masih terdapat beberapa peserta didik yang belum mencerminkan
karakter gotong royong di lingkungan sekolah. Hal tersebut dapat terlihat saat
dilaksanakannya kegiatan kelompok di dalam kelas, terdapat beberapa peserta didik
yang bermain-main dan tidak membantu temannya untuk mengerjakan tugas yang
sudah diberikan guru. Hal itu terjadi karena peserta didik yang merasa dirinya lebih
unggul dari peserta didik lain menguasai atau mendominasi dalam kelompok dan
hanya memikirkan dirinya sendiri.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut
adalah dengan hadirnya kurikulum merdeka yang di dalamnya terdapat Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menjadi jalan keluar dalam permasalahan
penurunan karakter gotong royong. ). Menurut Marisa (2021:66-78) “Proses
pembelajaran pada kurikulum merdeka lebih ditekankan pada pembentukan
karakter siswa, hal tersebut dilaksanakan dengan cara guru dan siswa mampu
melakukan komunikasi dengan baik saat proses pembelajaran berlangsung
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai sehingga siswa tidak merasa takut
saat menerima pembelajaran di sekolah”. Proses pembelajaran yang menggunakan
metode seperti PjBL yang mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk
menyelesaikan tugas secara kelompok, sehingga siswa dapat menerapkat karakter
gotong royong saat belajar.

Tujuan dalam penelitian ini ialah, yang pertama untuk mengetahui
pemahaman guru terhadap program proyek penguatan profil pelajar pancasila
dalam membangun karakter gotong royong siswa kelas IV SDN 06 Batang Anai.

Kedua, untuk mengetahuai apa faktor yang menjadi kendala guru terhadap proyek



penguatan profil pelajar pancasila dalam membentuk karakter gotong royong siswa
kelas IV SDN 06 Batang Anai. Ketiga, untuk mengetahui upaya apa saja yang
dilakukan guru terhadap proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam
pembentukan karakter gotong royong siswa dikelas IV SDN 06 Batang Anai. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Penerapan Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Membangun
Karakter Gotong Royong Siswa Kelas IV SDN 06 Batang Anai Kabupaten Padang
Pariaman”.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Kualitatif. Instrument
dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri dan intrumen pendukungnya seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi Subjek penelitian ini adalah guru kelas 1V
SDN 06 Batang Anai. Data dikumpulkan melalui lembar observasi, serta
wawancara dengan guru kelas 1V.

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemahaman guru terhadap program proyek penguatan profil pelajar pancasila sudah
baik. Disaat proses pembelajaran guru menggunakan metode seperti PjBL yang
mana dalam kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk menyelesaikan tugas
secara kelompok, Kendala dalam membentuk karakter gotong royong siswa kelas
IV SDN 06 Batang Anai adalah pengaruh lingkungan tempat tinggal, pengaruh
teknologi, perbedaan karakter siswa, kurangnya kesadaran orang tua dan
keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah. Dengan kendala tersebut ada juga cara
mengatasi kendala yang dilakukan oleh guru yaitu berkomunikasi dengan orang tua
siswa dan memberikan contoh kerja sama dalam kelas saat pelajaran, dan Upaya
guru dalam membentuk karakter gotong royong siswa yaitu dengan cara
menciptakan lingkungan kelas yang hangat, terbuka, dan saling menghargai. Guru
juga menggunakan metode seperti PjBL saat pembelajaran sehingga siswa dapat
belajar secara kelompok. Guru juga meminta siswa untuk melakukan kegiatan
gotong royong langsung seperti memungut sampah dan membersihkan kelas secara

bersama-sama.
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Executive Summary

Sefia Meriska. 2025. “Analysis of the Implementation of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project Program in Building the Mutual
Cooperation Character of Class IV Students of Sdn 06 Batang
Anai, Padang Pariaman Regency”

Advisor: Yulfia Nora, S.Pd., M.Pd

This research is motivated by the low character of mutual cooperation of
grade 1V students of SDN 06 Batang Anai, Padang Pariaman Regency. Based on
the results of observations, there are still some students who do not reflect the
character of mutual cooperation in the school environment. This can be seen when
group activities are carried out in the classroom, there are some students who play
around and do not help their friends to do the assignments that have been given by
the teacher. This happens because students who feel they are superior to other
students dominate or dominate the group and only think about themselves.

One of the efforts that can be made to reduce this problem is by having an
independent curriculum which includes the Pancasila Student Profile Strengthening
Project which is a solution to the problem of declining mutual cooperation
character. ). According to Marisa (2021: 66-78) "The learning process in the
independent curriculum is more emphasized on the formation of student character,
this is carried out by teachers and students being able to communicate well during
the learning process using appropriate learning methods so that students do not feel
afraid when receiving learning at school”. The learning process that uses methods
such as PjBL where in learning activities students are asked to complete tasks in
groups, so that students can apply the character of mutual cooperation while

learning.

The objectives of this study are, first, to determine teachers' understanding
of the Pancasila student profile strengthening project program in building the
mutual cooperation character of fourth grade students of SDN 06 Batang Anai.
Second, to determine what factors are obstacles for teachers in the Pancasila student

profile strengthening project in forming the mutual cooperation character of fourth



grade students of SDN 06 Batang Anai. Third, to determine what efforts are made
by teachers in the Pancasila student profile strengthening project in forming the
mutual cooperation character of fourth grade students of SDN 06 Batang Anai.
Therefore, the researcher is interested in conducting a study entitled "Analysis of
the Implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project Program
in Building the Mutual Cooperation Character of Fourth Grade Students of SDN 06

Batang Anai, Padang Pariaman Regency".

The type of research used is Qualitative Research. The instruments in this
study are the researchers themselves and supporting instruments such as
observation, interviews, and documentation. The subjects of this study were grade
IV teachers of SDN 06 Batang Anai. Data were collected through observation

sheets, as well as interviews with grade IV teachers.

Based on the results of the research analysis, it can be concluded that the
teacher's understanding of the Pancasila student profile strengthening project
program is good. When the teacher's learning process uses a method such as PjBL
where in the learning activities students are asked to complete tasks in groups, the
obstacles in forming the character of mutual cooperation of grade IV students of
SDN 06 Batang Anai are the influence of the residential environment, the influence
of technology, differences in student character, lack of parental awareness and
limited learning time at school. With these obstacles, there are also ways to
overcome obstacles carried out by teachers, namely communicating with parents of
students and providing examples of cooperation in class during lessons, and the
teacher's efforts to form the character of mutual cooperation of students are by
creating a warm, open, and respectful classroom environment. Teachers also use
methods such as PjBL during learning so that students can learn in groups. Teachers
also ask students to do direct mutual cooperation activities such as picking up trash

and cleaning the classroom together.
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